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Abstract

The purpose of this study was to examine the application of phosphate
solvent biofertilizer residues to support purple eggplant crop yields. The design
used a one-factor Randomized Block Design (RAK) with 4 treatments which were
repeated 6 times. The treatments were as follows: PO: control, P1: residual dose of
biofertilizer 100 mL, P2: residual dose of biofertilizer 150 mL and P3: residual
dose of biological fertilizer 200 mL. The results showed that planting purple
eggplant on residues of Pseudomonas fluorescenc phosphate solvent biofertilizer
showed good growth. The best treatment was found in the residual dose of 200
ml.plant-1 biofertilizer aged 21 DAT which showed plant height, number of
leaves and leaf area of 28.55 ¢m, 20.17 strands and 280.52 cm?, respectively. The
total dry weight of plants at the age of 28 DAP was the highest in the 200
ml.plant-1 treatment. Then the highest net assimilation rate and plant growth rate
were also in the treatment of residue doses of 200 ml.plant™ biological fertilizer,
respectively 2.98 g.dm?2.week* and 0.00022 g.m2d1,

Keywords: biofertilizer, phosphate, residual dose.

Abstrak

Tujuan penelitian ini menguji residu aplikasi pupuk hayati pelarut fosfat
kaitannya untuk mendukung hasil panen tanaman terong ungu. Rancangan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan 4 perlakuan
yang diulang sebanyak 6 kali. Perlakuannya sebagai berikut : PO: kontrol, P1:
residu dosis pupuk hayati 100 mL, P2: residu dosis pupuk hayati 150 mL dan P3:
residu dosis pupuk hayati 200 mL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penanaman terong ungu di lahan residu pupuk hayati pelarut fosfat Pseudomonas
fluorescenc menunjukkan pertumbuhan yang baik. Perlakuan terbaik terdapat
pada residu dosis pupuk hayati 200 ml.tanaman? umur 21 HST yang
menunjukkan tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun masing-masing sebesar
28.55 cm, 20.17 helai dan 280.52 cm?. Bobot kering total tanaman pada umur 28
HST tertinggi pada perlakuan 200 ml.tanaman™ Kemudian laju asimilasi bersih
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dan laju pertumbuhan tanaman tertinggi juga berada pada perlakuan residu dosis
pupuk hayati 200 ml.tanaman™ masing-masing sebesar 2.98 g.dm2minggu™ dan
0.00022 g.m?2.d.

Kata kunci: dosis residu, fosfat, pupuk hayati.

PENDAHULUAN

Terong ungu adalah sayuran yang padat nutrisi, vitamin, mineral dan serat
di dalamnya juga menjadi sumber manfaat terong ungu untuk kesehatan tubuh
kita. Terong ungu sekitar 80 gram, mengandung 20 kalori, 3 gram serat, 1 gram
protein, 5 gram karbohidrat, 5 % folat, 5 % kalium, 10 % mangan, 4 % vitamin B
dan 3 % vitamin C (Li dan Deng, 2015). Menurut Atikah (2013), kandungan gizi
yang cukup tinggi dan komposisinya lengkap menjadikan buah terong sebagai
salah satu sumber gizi yang baik, sehingga diperkirakan permintaan buah terong
akan semakin meningkat.

Dewasa ini, produksi tanaman terong semakin rendah, salah satu penyebab
rendahnya produktivitas tanaman. Produktivitas tanaman terong di Indonesia
masih termasuk rendah. Rata-rata produksi terong nasional pada tahun 2011-
2015 berkisar 514.332 — 519.481 ton (BPS, 2015). Jumlah tersebut belum mampu
memenuhi kebutuhan konsumsi terong peduduk Indonesia yang mencapai 2,5 —
2,764 kg per kapita/tahun (Kementrian Pertanian, 2015). Kondisi kesuburan tanah
di beberapa wilayah di Indonesia saat ini sudah mengalami penuruan yang
ditandai dengan penurunan bahan organik tanah sebesar 1% (Hidayanto et al.
2020). Oleh karenanya perlu diupayakan untuk meningkatkan produksi terong
melalui perbaikan kesuburan tanah.

Pemanfaatan pupuk hayati menjadi teknologi alternatif untuk
meningkatkan kesuburan tanaah dan produtivitas terong. Hal tersebut dikarenakan
pupuk hayati mengandung bakteri spesifik yang mampu bersimbiosis dengan
tanaman inangnya yakni keuntungan pada tanaman inang mendapatkan tambahan
unsur hara yang diperlukan, sedangkan mikrobia mendapatkan bahan organik
untuk aktivitas dan pertumbuhanya, salah satunya Pseudomonas fluorescens
(Mueller et al. 2012). Menurut Beneduzi et al. (2012) bahwa Pseudomonas
fluorescens mampu menghasilkan HCN (asam sianida) yang berfungsi sebagai
toksin dan dapat menghalangi pertumbuhan pathogen tanah. Pseudomonas
fluorescens selain dapat menjadi agen hayati tanah juga dapat dapat menyediakan
kebutuhan Kalium pada tanaman dengan cara melarutkan batuan dan komponen-
komponen lain di dalam tanah (Yadav et al. 2017)

Hasil penelitian Wuryandari et al. (2017) menunjukkan bahwa introduksi
formula berbahan aktif Pseudomonas fluorescent isolat Pf-122 dalam bentuk
serbuk memberi hasil yang paling baik dalam memacu pertumbuhan dan produksi
cabai di lapang. Selain itu, Pseudomonas fluorescens ketika diuji ke tanaman
bayam cabut (Amaranthus tricolor) sebagai pupuk hayati yang dikombinasikan
dengan pupuk NPK mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam cabut
dan ketersediaan unsur N dan P dalam tanah (John dan Radhakrishnan, 2017.)

Sebagai investigasi dari hasil penelitian sebelumnya tentang Pseudomonas
fluorescens terhadap tanaman dan tanah maka perlu dilakukan penelitian untuk
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mengetahui residu pemberian pupuk hayati terhadap pertumbuhan tanaman terong
ungu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Merdeka Pasuruan pada bulan Agustus tahun 2020. Alat yang
digunakan meliputi alat penyiraman seperti timba dan gayung, alat pengamatan
seperti polybag ukuran 40 x 50 cm, penggaris, alat tulis, jangka sorong, dan alat
pertanian pendukung seperti: cangkul, cetok, neraca analitik, dan oven. Bahan
yang digunakan antara lain benih terong ungu Yufita F1 umur 14 hari,

Penelitian menggunakan metoda Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu
faktor dengan 4 perlakuan yang diulang sebanyak 6 kali. Perlakuannya sebagai
berikut: PO: kontrol, P1: residu dosis pupuk hayati 100 mL, P2: residu dosis
pupuk hayati 150 mL dan P3: residu dosis pupuk hayati 200 mL. Parameter yang
diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering total, luas daun (LD),
laju asimilasi bersih (LAB) dan laju pertumbuhan tanaman (LPT).

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur mulai dari
pangkal batang (permukaan tanah) sampai pucuk atau ujung tanaman tertinggi
tanaman sedangkan jumlah daun tanaman di hitung dari jumlah daun yang telah
membuka sempurna (Wood dan Roper, 2000).

Luas daun (LD) dihitung menggunakan teknik grid atau kertas grafik, luas
daun terong berhubungan dengan variabel dimensi daun (Singh et al., 2018).

LD =0.00409x [192.68 x (1) x (f55) — 1 (1)
Dimana LD adalah luas daun (cm?), LL adalah panjang daun (cm) dan LW
adalah lebar daun (cm)
Laju asimilasi bersih (LAB) dihitung mengikuti rumus Redford (1987):

W,—W, . log A,—log A
LAB = 2 =2 e )

Az—Al . t2_tl

Dimana, W- dan W1 = total bahan kering (g) pada tahapan berturut-turut, t2
dan t1 = interval waktu (hari) dan loge A2 dan loge A:= selisih log alami pada luas
daun.

Sedangkan laju pertumbuhan tanaman (LPT) dihitung menggunakan rumus
dari Egli dan Zhen-we (1991):

CGR =Ly
GA

®

Dimana, GA adalah luas area penanaman (m?)

Pengamatan komponen pertumbuhan secara non destruktif dilakukan
dengan interval waktu 7 hari sekali setelah aplikasi perlakuan, yakni fase vegetatif
pada umur 14, 21, 28, dan 35 HST dengan jumlah sampel pengamatan sebanyak 5
tanaman pada tiap perlakuan, sedangkan untuk sampel pengamatan destruktif
sebanyak 2 tanaman pada tiap perlakuan dilakukan pada umur 14, 21, 28 dan 35

HST. Penelitian ini dimulai setelah dilakukan panen jagung. Bibit terong ungu
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yang sudah disiapkan ditanam di pot bekas penelitian pertama (jagung)
selanjutnya dilakukan pemeliharaan, berupa penyiraman setiap 2 hari dan
pembersihan gulma jika ada tumbuh gulma.

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam
(Uji F) pada taraf 5%. Apabila hasil analisis ragam tersebut berbeda nyata (F
hitung > F tabel 5%) maka akan dilakukan uji lanjut dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5% menggunakan software IBM SPSS Statistics
version 25 (US).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan residu Pseudomonas flourescens pada
umur pengamatan 7 dan 14 HST tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman
namun berpengaruh nyata pada umur 21 dan 28 HST. Rerata panjang tanaman
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman pada Semua Umur Pengamatan

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 7 14 21 8

0 ml.tanaman! 10.97 14.27 16.00 a
100 ml.tanaman 12.23 16.30 17.83 a
150 ml.tanaman™ 11.70 15.37 16.50 a 21.50
200 ml.tanaman 11.57 15.37 26.55 b

o D D job]

BNT 5% tn tn 5.10 5.10

Keterangan : angka - angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. tn = tidak berbeda nyata

Tabel 1. menunjukkan pada umur 21 dan 28 HST hasil lebih tinggi
terdapat pada perlakuan 200 ml tanaman™ sedangkan hasil lebih rendah terdapat
pada perlakuan 0 ml.tanaman tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 100
ml.tanaman™t dan 150 ml.tanaman.

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan dosis Pseudomonas 200 ml
tanaman™ berpengaruh nyata pada umur pengamatan 21 dan 28 HST. Hal tersebut
dikarenakan populasi bakteri Pseudomonas fluorescens dalam tanah lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Bakteri ini dalam formulasi cair lebih
cepat meresap ke koloid tanah sehingga cepat berkembang dan mengkolonisasi
sistem perakaran (Wuryandari et al. 2017). Okur (2018) juga menyampaikan
bahwa Pseudomonas fluorescens memiliki kemampuan menekan pertumbuhan
penyakit, meningkatkan serapan perakaran tanaman terhadap beberapa nutrisi
serta meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator yang menunjukkan
kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara nitrogen (Purnamasari et al.
2022). Fiksasi nitrogen adalah mekanisme melalui dimana bakteri pengikat
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nitrogen menggunakan sistem enzim yang kompleks disebut nitrogenase untuk
mengubah gen nitrogen unsur atmosfer menjadi bentuk yang dapat digunakan
tanaman (Masson-Boivin dan Sachs, 2018). Fikasi nitrogen non-simbiotik
meliputi genus Arthrobacter, Acetobacter, Clostridium, Azotobacter, Bacillus, dan
Pseudomonas (Dinnage et al. 2019), dan fiksasi nitrogen simbiotik hanya genus
Rhizobacter yang bersimbiosis dengan tanaman legume (Martins et al. 2019).
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa pemacu pertumbuhan tanaman tomat
oleh Pseudomonas diduga disebabkan kemampuan Pseudomonas sp. dalam
menambat nitrogen dan membetuk jaringan membrane sel lebih cepat (Watanabe,
1987).
Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan residu pemberian dosis Pseudomonas
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun pada umur 21 HST dan 28 HST
Rerata jumlah daun disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun pada Semua Umur Pengamatan

Jumlah daun (cm)

Perlakuan 7 14 o1 8
-------------------------- HST ---mmmmmmmmmemmeeee e
0 ml.tanaman 4.67 6.33 10.33 a 13.33 a
100 ml.tanaman™ 4.70 6.23 11.23 ab 15.23 ab
150 ml.tanaman™ 453 6.70 11.70 ab 16.70 ab
200 ml.tanaman™ 5.53 7.17 13.17 b 20.17 b
BNT 5% tn tn 1.98 1.98

Keterangan : Angka - angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. tn = tidak berbeda nyata

Pada Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa jumlah daun lebih tinggi pada umur
21 dan 28 HST terdapat pada perlakuan 200 ml.tanaman, hasil lebih rendah pada
perlakuan 0 ml.tanaman™ tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 100
ml.tanaman™ dan 150 ml.tanaman™.

Hasil penelitian menunjukkan jumlah daun tertinggi terdapat pada
perlakuan Pseudomonas 200 ml.tanaman peran bakteri Pseudomonas yang dapat
memacu terbentuknya hormon auksin untuk pembentukan sel baru salah satunya
pembentukn daun hal tersebut. Auksi merupakan senyawa kuat yang diproduksi
secara alami oleh tanaman untuk mendukung proses fisiologis tanaman khususnya
pembelahan, ekspansi, diferensiasi sel dan menghilangkan stres (Paque dan
Weijers, 2016). Bakteri, baik yang hidup bebas maupun bersimbiosis akan
mendorong pertumbuhan tanaman dengan memproduksi bahan kimia yang secara
fungsional identik dengan fitohormon yang dihasilkan oleh tanaman. Beberapa zat
terlibat dalam pengendalian proses biologis yang penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman meliputi auksin, sitokinin, gib berellin, ABA, dan etilen
(Shah dan Daverey, 2020).

Tanaman tebu yang diinokulasikan dengan P. aeruginosa B18 penghasil
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IAA tumbuh lebih baik di kondisi stress pathogen (Singh et al. 2021). Jumlah
daun bawang merah pada perlakuan pupuk hayati Pseudomonas 100% umur 6
MST menunjukkan hasil lebih baik 117,9 helai/tanaman dibandingkan perlakuan
kontrol dan NPK 100% yang masing-masing sebesar 13,7 dan 14,0 helai/tanaman
(Siagian et al. 2019).
Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan dosis Pseudomonas tidak
berpengaruh nyata terhadap luas daun pada umur 7 HST, berpengaruh nyata pada
umur 14, 21 dan 28 HST. Rerata luas daun disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Luas Daun Tanaman pada Semua Umur Pengamatan

Luas Daun (cm?)

Perlakuan v 14 21 8

0 ml.tanamant 39.64 5996 ab 115.30 a
100 ml.tanamant 34.87 62.10 ab 146.62 b
150 ml.tanaman™ 44.12 5749 a 154.99 b 251.26
200 ml.tanaman® 44.32 78.05 b 142.37 b

)
N
=
o))
N

o o T o

BNT 5% tn 20.26 26.90 23.50

Keterangan : Angka - angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%. tn = tidak berbeda nyata

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada umur 14 HST hasil luas daun tertinggi
pada dosis 200 ml.tanaman® dan dosis O ml.tanaman®, pada dosis 100
ml.tanaman™ tidak berbeda nyata sedangkan hasil luas daun terkecil pada dosis
150 ml.tanaman™ pada umur 21 HST tidak ada perbedaan nyata pada perlakuan
100, 150 dan 200 ml.tanaman™ luas daun terkecil pada dosis perlakuan 0 ml
tanaman™, pada umur 28 HST hasil luas daun tertinggi pada perlakuan 200
ml.tanaman sedangkan hasil lebih rendah terdapat pada perlakuan 0 ml.tanaman
-1

Hasil luas daun tertinggi pada dosis 200 ml.tanaman™ sebesar 280.52 cm?,
diduga banyaknya populasi bakteri fungsional untuk menyediakan unsur hara bagi
tanaman. Subowo et al. (2010) menjelaskan selain menambat unsur nitrogen peran
Pseudomonas dalam melarutkan unsur P sangat mendukung pertumbuhan luas
daun pernyataan serupa juga dikemukakan oleh Rachman et al. (2015) yang
menyatakan bahwa pemberian Pseudomonas fluorescens dapat melarutkan fosfat
yang tidak tersedia menjadi bentuk tersedia bagi tanaman, sehingga pada dasarnya
fungsi unsur hara P bagi tanaman yaitu pada proses pembelahan sel, pembentukan
buah, bunga dan biji, mempercepat pematangan, memperkuat batang serta
mendukung perkembangan akar dan umbi.

Ghorai et al (2015) telah meneliti pemberian pupuk hayati cair P.
aeruginosa dan P. aeruginosa sebanyak 171 mM NaCl pada tanaman kacang
tanah di pot menunjukkan bahwa bakteri tersebut dapat melarutkan phosphate,
memproduksi IAA, HCN, ammonia, phenol dan asam amino sehingga respon
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tanaman kacang tanah yang muncul seperti peningkatan luas daun. Sementara itu,
semakin besar luas daun dapat disimpulkan semakin banyak cahaya yang dapat
ditangkap sehingga proses fotosintesis akan meningkat. Meningkatnya proses
fotosintesis pada tanaman berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh.
Pertumbuhan luas daun dapat menentukan parameter bobot kering tanaman dan
bobot segar panen (Siagian et al. 2019).

Bobot Kering Total Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan dosis Pseudomonas
berpengaruh nyata terhadap bobot kering atas tanaman pada umur 7, 14, 21 dan
28 HST. Rerata bobot kering atas tanaman disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata Bobot Kering Total Tanaman pada Semua Umur Pengamatan

Bobot Kering Total (kg)

Perlakuan 7 14 21 28
-------------------------- HST ---mmm e
0 ml.tanamant 0.10 a 024 a 1.30 a 4.31 a
100 ml.tanaman® 0.23 ab 066 b 227 b 4.76 a
150 ml.tanaman™ 0.29 b 085 b 254 C 5.35 a
200 ml.tanaman™ 0.33 b 131 ¢ 4.10 d 8.01 b
BNT 5% 0.16 0.34 0.53 1.08

Keterangan : Angka - angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%

Tabel 4. menunjukkan hasil lebih tinggi pada umur 7 HST terdapat pada
dosis 200 ml.tanaman™ tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 150 ml
tanaman, sedangkan hasil lebih rendah terdapat pada perlakuan 0 ml.tanaman™*
Pada umur 14, 21 dan 28 HST hasil lebih tinggi terdapat pada perlakuan dosis 200
ml.tanaman. Pada umur 28 HST hasil lebih rendah terdapat pada perlakuan 0 ml
tanaman tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis 100 ml.tanaman.

Hasil analisis ragam menunjukkan bobot kering total tanaman berpengaruh
sangat nyata pemberian dosis Pseudomonas 200 ml.tanaman® sebesar 8.01 kg
dibanding perlakuan lainnya sebesar 4.31 kg, 4.76 kg dan 5.35 kg. Hal ini
dikarenakan pemberian dosis Pseudomonas meningkatkan luas daun sehingga
bobot kering juga meningkat. Tingginya luas daun yang dihasilkan akibat
perlakuan dosis Pseudomonas mendukung optimalnya proses fotosintesis,
sehingga mendukung perkembangan organ tanaman dan meningkatkan bobot
kering tanaman. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fenta (2017) yang
menunjukkan bahwa isolat bakteri pelarut fosfat secara signifikan dapat
meningkatkan tinggi tanaman, panjang akar, dan berat kering pada tanaman
tomat,

Bakteri Pseudomonas fluorescens ternyata juga mengandung senyawa
giberelin di dalam sel (Lenin dan Jayanthi, 2012). Genus lain seperti inokulasi P.
koreensis MU2 dapat meningkatkan panjang pucuk (27%), menghasilkan pucuk
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segar (29%) dan berat kering (33%) (Kang et al. 2019). Selain itu Nugrahini
(2013) menjelaskan pemberian pupuk hayati dapat meningkatkan serapan unsur
hara terutama unsur hara N yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif
tanaman. Pertumbuhan vegetatif yang baik akan membantu meningkatkan bobot
brangkasan. Penelitian Wulandari (2001) juga menunjukkan bahwa inokulan
bakteri pelarut fosfat secara signifikan dapat meningkatkan tinggi tanaman,
panjang akar, dan berat kering tanaman dan berat kering akar pada tanaman
kedelai.

Laju Asimilasi Bersih

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan dosis Pseudomonas
berpengaruh nyata terhadap laju asimilasi bersih pada semua umur pengamatan.
Rerata bobot laju asimilasi bersih disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rerata Laju Asimilasi Bersih pada Semua Umur Pengamatan
Laju Asimilasi Bersih (g.dm*.minggu™)

Perlakuan 714 14-21 21-28
------------------------ S ——

0 ml.tanaman! 0.34 a 199 a 1.93 a
100 ml.tanaman™ 0.83 b 267 b 1.96 a
150 ml.tanaman™ 1.42 c 267 b 2.12 b
200 ml.tanaman™ 2.66 d 3.71 C 2.98 b

BNT 5% 0.16 0.34 0.53

Keterangan : Angka - angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%

Pada Tabel 5 hasil tidak berbeda nyata pada umur 7-14 HST dan 14-21
HST pada dosis 0 ml.tanaman™ dan 100 ml.tanaman™. Pada umur 21-18 HST
hasil lebih tinggi terdapat pada perlakuan dosis 200 ml.tanaman™ sebesar 2.98
g.dm2.minggu tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 150 ml tanaman,
hasil lebih rendah terdapat pada perlakuan 0 ml.tanaman tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan dosis 100 ml.tanaman™. Laju asimilasi bersih tertinggi
pada perlakuan dosis Pseudomonas 200 ml tanaman™. Tingginya nilai laju
asimilasi bersih pada perlakuan tersebut disebabkan luas daun yang tinggi,
semakin tinggi luas daun maka kemampuan untuk berfotosintesis semakin tinggi
sehingga menghasilkan indeks bobot kering dan laju aslimilasi yang tinggi pula.

Laju Asimilasi Bersih merupakan hasil bersih proses asimilasi persatuan
luas daun dan waktu. Laju asimilasi berhubungan secara linear dengan luas daun
dan bobot kering tanaman. Penelitian Tania et al. (2012) yang mengaplikasikan
bakteri pelarut fosfat dengan nilai indeks pelarutan fosfat terbesar pada tanaman
jagung dan hasilnya memberikan pengaruh nyata. Kemampuan bakteri dalam
melarutkan fosfat ini disebabkan oleh produksi enzim fosfatase.

Fosfatase merupakan enzim yang dihasilkan apabila ketersediaan fosfat
rendah. Pada proses mineralisasi bahan organik, senyawa fosfat organik diuraikan
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menjadi bentuk fosfat anorganik yang tersedia bagi tanaman dengan bantuan
enzim fosfatase. Sehingga penyerapan unsur-unsur hara yang kurang tersedia pada
tanaman dapat segera terpenuhi (Suada et al. 2015). Di antara berbagai
mikroorganisme pemacu pertumbuhan tanaman, Pseudomonas spp. memiliki
beragam senyawa kimia untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Pseudomonas
spp. telah dilaporkan memiliki potensi untuk meningkatkan tanaman biomassa,
kadar air relatif, potensi air daun dan akar rasio tanah/jaringan akar yang melekat
(Sandhya et al. 2010).

Respon positif pada hasil tanaman gandum dengan penurunan aplikasi
pupuk anorganik sebelumnya telah dijelaskan untuk Pseudomonas fluorescens
(Ahemad dan Kibret, 2014). Mikroorganisme pemacu pertumbuhan tanaman
seperti Pseudomonas fluorescens dan Pseudomonas putida juga telah dilaporkan
meningkatkan hasil gandum hingga 96% dengan mengurangi ketergantungan pada
nitrogen anorganik (Selvakumar et al. 2012).

Laju Pertumbuhan Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan dosis Pseudomonas
berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman pada semua umur. Rerata
laju pertumbuhan tanaman disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata Laju Pertumbuhan Tanaman pada Semua Umur Pengamatan

Laju Pertumbuhan Tanaman (g.m=2.d%)

Perlakuan 714 14-21 21-28
------------------------ HST -
0 ml.tanamant 0.005 a 0.065 a 0.00017 ab
100 ml.tanaman™ 0.014 a 0101 b 0.00014
150 ml.tanaman 0.026 b 0101 b 0.00016
200 ml.tanaman 0.060 c 0.150 ¢ 0.00022
BNT 5% 0.16 0.34 0.53

Keterangan : Angka - angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%

Pada Tabel 6 menunjukkan hasil luas daun tertinggi terdapat pada
perlakuan 200 ml.tanaman™, sedangkan hasil lebih rendah terdapat pada perlakuan
0 ml.tanaman™ tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 100 ml.tanaman?,
sedangkan pada umur 14-21 HST hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 200
ml.tanaman, disusul dengan perlakuan 150 ml.tanaman™ tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 100 ml.tanaman™ dan hasil terendah terdapat pada
perlakuan kontrol Pada umur 21-28 HST, hasil lebih tinggi terdapat pada
perlakuan 200 ml.tanaman™ tetapi tidak berbeda nyata dengan kontrol, sedangkan
hasil terendah terdapat pada perlakuan 100 ml.tanaman™ tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 150 ml.tanaman dan perlakuan 0 ml.tanaman™

Berdasarkan Tabel 6 pemberian dosis Pseudomonas fluorescens 200
ml.tanaman menunjukkan hasil tertinggi pada semua umur pengamatan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian dosis Pseudomonas fluorescens mendukung
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pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman dan jumlah daun. Semakin banyak
jumlah daun maka fotosintesis akan semakin tinggi sehingga menghasilkan laju
pertumbuhan tanaman yang tinggi, sejalan dengan penelitian Subhan et al. (2009)
menjelaskan bahwa fosfat berfungsi sebagai bahan penyusun inti sel, lemak, dan
protein; mempengaruhi proses fotosintesis; serta pertumbuhan dan perkembangan
tanaman seperti saat pemanjangan sel pada vase vegetatif. Dengan demikian,
peranan bakteri pelarut fosfat sangat dibutuhkan untuk memacu pertumbuhan
tanaman.

Bakteri, baik yang hidup bebas maupun bersimbiosis akan mendorong
pertumbuhan tanaman dengan memproduksi bahan kimia yang secara fungsional
identik dengan fitohormon yang dihasilkan oleh tanaman salah satunya auksin.
Auksin adalah senyawa kuat yang diproduksi secara alami oleh tanaman yang
berpartisipasi dalam hampir semua aspek fisiologi tanaman, Kkhususnya
pembelahan sel, ekspansi, diferensiasi, dan menghilangkan stres (Paque dan
Weijers, 2016). Sedangkan auksin adalah pengatur pertumbuhan tanaman yang
penting, IAA dan gen yang mengatur produksinya ditemukan pada jamur dan
bakteri (Matsuda et al. 2018).

KESIMPULAN

Penanaman terong ungu di lahan residu pupuk hayati pelarut fosfat
Pseudomonas fluorescenc menunjukkan pertumbuhan yang baik. Perlakuan
terbaik terdapat pada residu dosis pupuk hayati 200 ml.tanaman™ umur 21 HST
yang menunjukkan tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun masing-masing
sebesar 28.55 cm, 20.17 helai dan 280.52 cm?. Bobot kering total tanaman pada
umur 28 HST tertinggi pada perlakuan 200 ml.tanaman Kemudian laju asimilasi
bersih dan laju pertumbuhan tanaman tertinggi juga berada pada perlakuan residu
dosis pupuk hayati 200 ml.tanaman* masing-masing sebesar 2.98 g.dm=2.minggu*
dan 0.00022 g.m2.d™.
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